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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the ethnoscience-based inquiry 
learning model on elementary school students' understanding of science concepts 
in the topic of Harmony in Ecosystems (Eating and Being Eaten). The study was 
conducted in fifth-grade students at SDN Kadipaten VIII Majalengka using a quasi-
experimental method and a Nonequivalent Control Group design. Subjects were 
divided into two groups: the experimental class, which received instruction using the 
ethnoscience-based inquiry model, and the control class, which received instruction 
using the Direct Instruction model. The research instrument was a conceptual 
understanding test administered before and after the learning process. Data were 
analyzed using the Normality test, Homogenity test, Independent Samples t-Test 
and N-Gain calculation to determine differences in outcomes and improvements 
between the two groups. The results showed that the initial abilities of both classes 
were relatively equal, but after the treatment, there were significant differences in 
learning outcomes and improvements in conceptual understanding, with the 
experimental class showing higher results. The ethnoscience-based inquiry model 
has been proven to encourage students to actively observe, ask questions, conduct 
simple investigations, and relate learning materials to local phenomena and culture, 
making learning more meaningful, engaging, and effective in improving students' 
understanding of science concepts. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Inquiry 
berbasis etnosains terhadap pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar pada 
materi Harmoni dalam Ekosistem (Memakan dan Dimakan). Penelitian 
dilaksanakan di kelas V SDN Kadipaten VIII Majalengka dengan menggunakan 
metode kuasi eksperimen dan desain Nonequivalent Control Group. Subjek 
penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang mendapatkan 
pembelajaran menggunakan model Inquiry berbasis etnosains dan kelas kontrol 
yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model Direct Instruction. 
Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep yang diberikan sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Data dianalisis menggunakan uji Nomalitas, uji 
Homogenitas, uji Independent Samples t-Test dan perhitungan N-Gain untuk 
mengetahui perbedaan hasil dan peningkatan antara kedua kelompok. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif setara, tetapi 
setelah perlakuan terdapat perbedaan signifikan hasil belajar dan peningkatan 
pemahaman konsep, di mana kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih 
tinggi. Model Inquiry berbasis etnosains terbukti mampu mendorong siswa untuk 
aktif mengamati, mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan sederhana, dan 
mengaitkan materi pembelajaran dengan fenomena serta budaya lokal, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, dan efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep IPA siswa. 
 
Kata Kunci: Etnosains, Model pembelajaran Inquiry, Pemahaman Konsep 
 
 
A. Pendahuluan  

 Pendidikan merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia sejak lahir (Suryani, 2024). 

Melalui pendidikan, manusia 

mengalami perubahan sikap dan 

perilaku yang mendukung 

kedewasaan. Pendidikan formal di 

sekolah menjadi salah satu jalur untuk 

memenuhi kebutuhan belajar siswa 

secara terstruktur dan bertahap, 

dimulai dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi (Syaadah et al., 

2023). Proses ini dilaksanakan 

dengan perencanaan yang matang 

untuk menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, sehingga siswa dapat 

mengoptimalkan potensi mereka. 

Dalam proses tersebut, siswa aktif 

menggali kemampuan mereka. 

Salah satu bagian penting dari 

pendidikan di sekolah adalah 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), yang merupakan mata 

pelajaran wajib di sekolah dasar. 

Pelajaran IPA memperkenalkan siswa 

pada lingkungan sekitar serta aktivitas 

sehari-hari. Siswa diajak untuk 

memahami penemuan dan 

eksperimen yang dihubungkan 

dengan teori dalam pembelajaran 

(Lusidawaty et al., 2020). 

Pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran yang memiliki tujuan 

untuk memperdalam pemahaman 

terhadap suatu konsep. Pemahaman 

konsep tersebut penting bagi peserta 

didik dalam mendeskripsikan dan 

menghubungkan suatu konsep 

sehingga dapat menjelaskan peristiwa 

yang terjadi pada kehidupan sehari-

hari (Khairaty et al., 2019). 

Proses pembelajaran IPA di 

setiap jenjang pendidikan sebaiknya 

dilaksanakan dengan pendekatan 

yang inspiratif, menyenangkan, serta 

mampu memberikan tantangan dan 

motivasi kepada peserta didik untuk 
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terlibat secara aktif (Ayu Sri Wahyuni, 

2022). Selain itu, pembelajaran ini 

harus menyediakan ruang yang 

memadai bagi pengembangan 

inisiatif, kreativitas, dan kemandirian 

peserta didik sesuai dengan bakat, 

minat, serta perkembangan fisik dan 

psikologis mereka (Anggraini Hanifah 

Lubis, 2024). Fokus utama 

pembelajaran IPA adalah membentuk 

budaya belajar dan memberdayakan 

peserta didik sebagai pembelajar 

sepanjang hayat. Proses 

pembelajaran juga perlu 

menyesuaikan diri dengan dinamika 

lingkungan yang terus berkembang 

dan mendukung pengembangan 

manusia secara menyeluruh. 

Pembelajaran IPA diharapkan bisa 

menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta pengembangan lebih 

lanjut dalam penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari (Sakila et al., 

2023). Dalam melaksanakan peran 

itu, guru dapat melakukan berbagai 

langkah. Salah satu yang dapat 

dilakukan yaitu melakukan 

pembelajaran berbasis etnosains. 

Pendekatan pembelajaran 

berbasis etnosains melibatkan 

integrasi materi pembelajaran dengan 

lingkungan serta budaya lokal 

setempat (Rahmawati & Atmojo, 

2021). Melalui pendekatan ini, siswa 

diharapkan dapat mengalami proses 

pembelajaran secara langsung 

dengan mengaitkan materi dengan 

kondisi lingkungan di sekitarnya, 

sehingga tercipta pembelajaran yang 

lebih bermakna. Selain itu, 

pembelajaran etnosains sangat tepat 

diintegrasikan ke dalam setiap 

pembelajaran di Sekolah Dasar, 

karena pada usia anak Sekolah Dasar 

masih dalam tahap operasional 

konkret, yang mana pembelajaran 

dimulai dengan pengalaman dan 

kehidupan siswa (Aza Nuralita, 2020). 

 Salah satu model yang dapat 

mendukung pendekatan ini adalah  

model Inquiry, yang melibatkan latihan 

bagi siswa untuk melihat dan meneliti 

secara metodis, runtut, mendasar, 

dan sistematis, sehingga mereka 

dapat membentuk penemuannya 

sendiri dengan penuh keyakinan. 

Model ini mendorong siswa untuk 

belajar melalui kontribusi aktif mereka 

sendiri dengan berbagai ide. Di sini, 

peran pendidik adalah mendorong 

siswa untuk melakukan eksplorasi dan 

pengujian langsung sehingga siswa 

mampu menemukan pengetahuan 

berdasarkan pengalamannya sendiri.  
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 Selain itu, model ini 

menekankan penguatan keterampilan 

penyelidikan dan kebiasaan berpikir 

kritis, sehingga siswa terus termotivasi 

untuk mencari pengetahuan baru. 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak 

hanya memahami konsep secara 

mendalam tetapi juga 

mengembangkan kreativitas mereka 

(Fashali et al., 2022). 

Pemahaman konsep IPA 

merupakan proses pemaparan suatu 

fakta atau konsep IPA secara rinci, 

melalui pengamatan dan percobaan. 

Pemahaman siswa tentang berbagai 

konsep sesuai dengan materi yang 

mereka pelajari akan membawa siswa 

untuk medapat pembelajaran yang 

berguna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pemahaman siswa 

dalam pembelajaran IPA harus 

berkembang dengan baik melalui 

pengamatan langsung, sebelum 

mengenal informasi informasi abstrak. 

Pemahaman siswa memiliki peran 

yang penting dalam proses 

pembelajaran karna pemahaman 

merupakan tingkatan kemampuan 

siswa yang menuntut untuk 

memahami mengenai arti atau 

konsep, situasi serta fakta-fakta yang 

telah diketahuinya, didalam setiap 

materi yang dipaparkan guru perlu 

mengajarkannya dalam konteks yang 

nyata dan mengkaitkannya dengan 

lingkungan di sekitar (Radiusman, 

2020). 

 Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, penelitian ini akan 

mengkaji pembelajaran IPA pada 

materi ekosistem dengan 

menggunakan pendekatan yang lebih 

inovatif. Penelitian ini berjudul 

“Efektivitas Model Inquiry Berbasis 

Etnosains terhadap Pemahaman 

Konsep IPA di Sekolah Dasar”. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan 

desain Nonequivalent Control Group. 

Desain ini melibatkan dua kelompok, 

yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen mendapatkan perlakuan 

pembelajaran menggunakan model 

inquiry berbasis etnosains, sedangkan 

kelompok kontrol mendapatkan 

pembelajaran dengan model direct 

instruction. Sebelum perlakuan, kedua 

kelompok diberikan tes awal (pre-test) 

untuk mengetahui kemampuan awal 

pemahaman konsep. Setelah 

perlakuan, keduanya diberikan tes 

akhir (post-test) untuk mengukur hasil 

pembelajaran. Populasi penelitian 

terdiri dari seluruh siswa SDN 
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Kadipaten VIII, sedangkan sampelnya 

adalah siswa kelas V yang terdiri dari 

dua kelas. Kelas VA ditetapkan 

sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas VB sebagai kelompok kontrol, 

masing-masing berjumlah 23 siswa. 

Data dianalisis menggunakan uji 

Normalitas, uji Homogenitas, uji 

Independent Samples t-Test dan 

perhitungan N-Gain untuk mengetahui 

perbedaan hasil dan peningkatan 

antara kedua kelompok.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil  

Data penelitian diperoleh melalui 

pelaksanaan pretest dan posttest  

yang terdiri atas soal berbentuk pilihan 

ganda dan uraian. Seluruh proses 

analisis data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak 

Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 29. Pengujian 

statistik pada penelitian ini 

menggunakan taraf signifikansi 

sebesar 0,05 untuk menentukan 

kebermaknaan hasil analisis, 

ditunjukan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Uji Normalitas Pretest 

 
Shapiro-Wilk 

Kelas Statistik Df Sig. 
Eksperimen 0,971 23 0,715 
Kontrol 0,960 23 0,468 
(Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 29) 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji 

normalitas pretest nilai signifikansi 

sebesar 0,715 pada kelas 

eksperimen dan 0,468 pada kelas 

kontrol. Kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pretest 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

Tabel 2 Uji Normalitas Posttest 
 

Shapiro-Wilk 
Kelas Statistik Df Sig. 
Eksperimen 0,933 23 0,124 
Kontrol 0,973 23 0,751 

(Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 29) 
 
Berdasarkan tabel 2 hasil uji 

normalitas posttest diperoleh nilai 

signifikansi pada kelas eksperimen 

sebesar 0,124 dan pada kelas 

kontrol sebesar 0,751. Karena 

kedua nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data posttest pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

berdistribusi normal. 
Tabel 3 Uji Homogenitas Pretest 

 
Test of Homogeneity of Variance 

Hasil Levene 
Statistic Df1 Df2 Sig. 

Based 
on 

Mean 
0,17 1 44 0,897 

 

(Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 29) 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji 

homogenitas data pretest menunjukan 

nilai signifikansi sebesar 0,897. Nilai 
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ini lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa varian data 

pretest antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah homogen. 
Tabel 4 Uji Homogenitas Posttest 

 
Test of Homogeneity of Variance 

Hasil Levene 
Statistic Df1 Df2 Sig. 

Based 
on 

Mean 
2,380 1 44 0,130 

(Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 29) 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji 

homogenitas data posttest  

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,130. Nilai ini juga lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varian data posttest  antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah homogen. 
Tabel 5 Uji Independent Samples t-Test 

Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol 

Kelas 
Independent Samples t-

Test 
Sig (2-tailed) 

Pretest 0,982 
Posttest 0,21 

(Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 29) 

Berdasarkan table 5 hasil uji 

Independent Sample T-Test pada 

data pretest diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,982, yang lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji 

Independent Sample T-Test pada 

data posttest diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,021, lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
Tabel 6 Hasil Uji N-Gain 

Kelas 
Max 

Statisti
c 

Min 
Statisti

c 
Mea

n 

Eksperime
n 50,00 90,91 65,38 

Kontrol 28,57 93,75 53,75 
(Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 29) 

Berdasarkan tabel 6 rata-rata 

nilai N-Gain pemahaman konsep 

siswa pada kelas eksperimen sebesar 

65,38 yang termasuk kategori sedang 

dan berada pada tingkat efektivitas 

cukup efektif, sedangkan rata-rata 

nilai N-Gain pada kelas kontrol 

sebesar 53,75 yang termasuk kategori 

sedang tetapi berada pada tingkat 

efektivitas kurang efektif. Nilai 

maksimum dan minimum pada kelas 

eksperimen (90,91 dan 50,00) juga 

menunjukkan rentang peningkatan 

yang relatif lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol (93,75 dan 

28,57).  
Tabel 7 Uji Independent Sample T-Test  

N-Gain 

Kelas 
Independent Samples 

t-Test 
Sig (2-tailed) 

Eksperimen 
& Kontrol 0,007 
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Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 29) 

Berdasarkan hasil uji 

Independent Sample T-Test terhadap 

nilai -Gain, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,007 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inquiry berbasis 

etnosains lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dibandingkan dengan model 

direct instruction. 

Pembahasan  
Tidak terdapat perbedaan 
signifikan kemampuan awal 
pemahaman konsep antara kelas 
eksperimen yang menerapkan 
model inquiry berbasis etnosains 
dengan kelas kontrol yang 
menerapkan model direct 
instruction 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tidak tidak terdapat perbedaan 

signifikan kemampuan awal 

pemahaman konsep antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji Independent 

Samples t-Test terhadap nilai pretest, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,982 yang lebih besar 

dari 0,05. Nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen adalah 52,13, sedangkan 

nilai rata-rata pretest kelas kontrol 

adalah 52,22. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan awal 

pemahaman konsep antara kelas 

eksperimen yang menerapkan model 

Inquiry berbasis etnosains dan kelas 

kontrol yang menerapkan model 

Direct instruction, dengan selisih nilai 

hanya sebesar 0,09. Dengan 

demikian, kemampuan awal 

pemahaman konsep pada kedua 

kelas dapat dianggap setara sebelum 

diberikan perlakuan model 

pembelajaran yang berbeda, 

sehingga  hipotesis nol (H₀) diterima 

dan hipotesis alternatif (Hₐ) ditolak.  

Persamaan kemampuan awal 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat terjadi karena kedua 

kelas memiliki karakteristik akademik 

yang relatif sama, berada pada tingkat 

kelas yang sama, serta belum pernah 

mendapatkan pembelajaran dengan 

model Inquiry berbasis etnosains 

sebelumnya. Perbedaan nilai yang 

sangat kecil, di mana kelas kontrol 

memperoleh rata-rata sedikit lebih 

tinggi, dapat disebabkan oleh faktor 

teknis saat pelaksanaan pretest. Pada 

saat penelitian, peneliti terlebih dahulu 

memberikan pretest di kelas kontrol 
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sehingga siswa di kelas tersebut 

memiliki kondisi yang lebih siap dan 

fokus saat mengerjakan soal, 

sedangkan kelas eksperimen 

mengerjakan pretest setelahnya. 

Faktor kesiapan ini wajar 

memengaruhi hasil tes awal, namun 

tidak menunjukkan perbedaan 

kemampuan awal yang signifikan 

secara statistik. Kesetaraan 

kemampuan awal ini penting agar 

perbedaan hasil pembelajaran pada 

tahap akhir benar-benar 

mencerminkan pengaruh model 

pembelajaran yang diterapkan, bukan 

dipengaruhi oleh perbedaan kondisi 

awal antar kelas. 

Terdapat perbedaan signifikan 
kemampuan pemahaman konsep 
setelah diterapkan model inquiry 
berbasis etnosains di kelas 
eksperimen dan direct instruction 
di kelas kontrol 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan 

kemampuan pemahaman konsep 

setelah diterapkan model Inquiry 

berbasis etnosains di kelas 

eksperimen dan Direct instruction di 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji 

Independent Sample t-Test terhadap 

nilai posttest, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,021 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen 

adalah 83,61, sedangkan nilai rata-

rata posttest kelas kontrol adalah 

77,83. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan pemahaman konsep 

antara kelas eksperimen yang 

menerapkan model Inquiry berbasis 

etnosains dan kelas kontrol yang 

menerapkan model Direct instruction. 

Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) 

diterima.  

Perbedaan hasil pemahaman 

konsep antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah pembelajaran 

disebabkan oleh perbedaan model 

pembelajaran yang digunakan. Model 

Inquiry berbasis etnosains pada kelas 

eksperimen memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses menemukan konsep, 

mengajukan pertanyaan, melakukan 

penyelidikan sederhana, serta 

menghubungkan materi ekosistem 

dengan konteks budaya dan 

lingkungan sekitar yang mereka kenal. 

Pendekatan ini membuat siswa lebih 

termotivasi, meningkatkan rasa ingin 

tahu, serta memfasilitasi pemahaman 

konsep yang lebih mendalam dan 

bermakna.  
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Model ini juga mendukung 

perkembangan kemampuan 

intelektual siswa, seperti berpikir kritis, 

sistematis, dan logis. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Baden et al., 2023), 

yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran inquiry dapat 

meningkatkan pemahaman, 

keterlibatan siswa, serta kualitas 

proses pembelajaran. Sebaliknya, 

pembelajaran di kelas kontrol dengan 

model Direct instruction cenderung 

menempatkan siswa sebagai 

penerima informasi secara pasif 

(Alisha & Marli, 2021). Meskipun 

model ini tetap dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, keterlibatan aktif 

siswa lebih rendah karena mereka 

hanya menerima penjelasan guru dan 

latihan soal yang terstruktur. 

Akibatnya, pemahaman konsep yang 

terbentuk tidak sedalam yang 

diperoleh melalui proses inkuiri yang 

mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata siswa. 

Temuan ini sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif oleh siswa 

melalui pengalaman belajar, bukan 

sekadar diterima pasif dari guru 

(Piaget & Vygotsky). Model Inquiry 

berbasis etnosains memberi 

kesempatan bagi siswa untuk 

membangun pengetahuannya dengan 

menghubungkan konsep ekosistem 

dengan budaya dan lingkungan 

sekitar, sehingga pemahaman yang 

diperoleh menjadi lebih bermakna 

(Dewi & Sudana, 2020). Selain itu, 

hasil ini mendukung teori Discovery 

Learning (Bruner), yang menekankan 

pentingnya proses menemukan 

konsep secara mandiri dalam 

membangun struktur kognitif yang 

lebih kuat. Dengan siswa yang aktif 

mengeksplorasi dan menemukan 

hubungan konsep, pemahaman yang 

dihasilkan cenderung lebih mendalam 

dan bertahan lebih lama dibandingkan 

dengan pembelajaran langsung yang 

lebih bersifat satu arah seperti pada 

kelas kontrol. 

Sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan (Baden et al., 2023), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

inquiry dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam mata 

pelajaran IPA. Pada tahap prasiklus, 

ketuntasan belajar siswa hanya 

mencapai 40% dengan rata-rata nilai 

65,5. Setelah tindakan pada siklus I, 

ketuntasan meningkat menjadi 70% 

dengan rata-rata nilai 73,3. Kemudian 

pada siklus II, ketuntasan belajar 
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siswa mencapai 90% dan rata-rata 

nilai meningkat menjadi 83,3. Selain 

itu, aktivitas guru dan siswa juga 

mengalami peningkatan yang 

signifikan dari kategori cukup menjadi 

sangat baik. Temuan ini membuktikan 

bahwa model inquiry efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA. 

Terdapat perbedaan signifikan 
peningkatan pemahaman konsep 
siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai N-Gain pada 

kelas eksperimen adalah 65,38, 

termasuk kategori sedang dengan 

tingkat tafsiran efektivitas yang cukup 

efektif, sedangkan pada kelas kontrol 

rata-rata nilai N-Gain adalah 53,75, 

juga dalam kategori sedang tetapi 

dengan tafsiran efektivitas kurang 

efektif. Perbedaan rata-rata ini 

menggambarkan bahwa peningkatan 

pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

Untuk memastikan apakah 

perbedaan peningkatan tersebut 

signifikan, dilakukan uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample  t-

test terhadap nilai N-Gain. Hasil 

analisis menunjukkan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,007 yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan peningkatan 

pemahaman konsep antara kelas 

eksperimen yang menerapkan model 

Inquiry berbasis etnosains dan kelas 

kontrol yang menerapkan model 

Direct instruction. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima.  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Latukau, 2022) 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Inquiry dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa secara signifikan dibandingkan 

pembelajaran direct instruction 

Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh 

perolehan N-Gain yang lebih tinggi 

pada kelas eksperimen dibandingkan 

kelas  kontrol, serta  ditandai dengan 

keterlibatan aktif siswa, dan 

tanggapan positif dari siswa maupun 

guru terhadap penerapan model 

pembelajaran Inquiry.  

Menurut (Windasari & 

Setiyawati, 2023) menyatakan bahwa 

pembelajaran yang efektif dalam 

memahami konsep IPA adalah 

pembelajaran yang menerapkan 
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model inquiry, di mana siswa 

mempelajari konsep sekaligus 

melakukan aktivitas fisik melalui 

kegiatan penyelidikan. Selaras 

dengan hal tersebut, (Ririn 

Hendrawati, (Dewi & Sudana, 2020) 

menjelaskan bahwa penerapan model 

inquiry membantu guru mengaitkan 

materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong 

mereka untuk menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki 

dengan proses menemukan jawaban 

atas suatu permasalahan. Pandangan 

ini diperkuat oleh Nagalski dalam 

(Noviwati et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa melalui 

pendekatan inquiry, siswa diarahkan 

untuk berpikir kritis dan kreatif serta 

menyusun kesimpulan sendiri 

berdasarkan hasil observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, model pembelajaran inquiry 

berbasis etnosains direkomendasikan 

bagi guru sebagai alternatif strategi 

pembelajaran IPA. Model ini tidak 

hanya terbukti meningkatkan 

pemahaman konsep siswa secara 

signifikan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan relevan 

dengan kehidupan nyata. 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

telah dilakukan di SDN Kadipaten VIII 

mengenai efektivitas model Inquiry 

berbasis etnosains terhadap 

pemahaman konsep siswa kelas V, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji Independent Samples 

t-Test pada data pretest 

menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,982 (> 0,05) dengan 

rata-rata nilai 52,13 untuk kelas 

eksperimen dan 52,22 untuk 

kelas kontrol. Hal ini 

menunjukan tidak terdapat 

perbedaan signifikan 

kemampuan awal pemahaman 

konsep antara kedua kelas 

sebelum perlakuan, sehingga 

kedua kelompok memiliki titik 

awal yang setara. 

2. Hasil uji Independent Samples 

t-Test pada data posttest 

menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,021 (< 0,05) dengan 

rata-rata nilai 83,61 untuk kelas 

eksperimen dan 77,83 untuk 

kelas kontrol. Hal ini 

menunjukan terdapat 

perbedaan signifikan hasil 

pemahaman konsep antara 
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kedua kelas setelah perlakuan, 

di mana kelas eksperimen yang 

mendapatkan pembelajaran 

dengan model Inquiry berbasis 

etnosains memperoleh hasil 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang menggunakan 

model Direct instruction. 

3. Hasil perhitungan N-Gain 

menunjukkan rata-rata 

peningkatan sebesar 65,38% 

pada kelas eksperimen 

(kategori sedang – cukup 

efektif) dan 53,75% pada kelas 

kontrol (kategori sedang – 

kurang efektif). Nilai maksimum 

dan minimum N-Gain pada 

kelas eksperimen adalah 

90,91% dan 50,00%, 

sedangkan pada kelas kontrol 

93,75% dan 28,57%. Uji 

Independent Samples t-Test 

terhadap N-Gain menghasilkan 

nilai signifikansi 0,007 (< 0,05) 

yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan 

peningkatan pemahaman 

konsep antara kedua kelas. 

Kesimpulan akhir dari penelitian 

ini adalah bahwa penerapan model 

pembelajaran Inquiry berbasis 

etnosains lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dibandingkan model Direct 

instruction. Model ini mampu 

mendorong siswa untuk aktif 

mengamati, bertanya, melakukan 

penyelidikan sederhana, serta 

mengaitkan materi pembelajaran 

dengan fenomena dan budaya lokal, 

sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna dan pemahaman konsep 

yang diperoleh lebih mendalam 
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